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Abstract: Mentoring in lesson planning using digital platforms plays a crucial role in 

improving the quality of education, particularly by supporting teachers in integrating 

technology into the learning process. This study aims to enhance teachers' pedagogical 

competence in designing digital-based lesson plans. The research method consists of four 

main stages: preparation, implementation, monitoring and evaluation, and follow-up. The 

study population includes teachers from SDN 107398 Sei Rotan and SDN 104239 Lengau 

Seprang, with a sample of 25 teachers. Data were collected through observations, 

interviews, and document analysis before and after the mentoring program. The results 

indicate a significant improvement in teachers' abilities, with lesson planning scores 

increasing from 51% to 82%. Teachers have become more proficient in integrating 

technology into the teaching process, utilizing platforms such as Canva, Kahoot, and 

Wordwall to create more interactive learning experiences. Thus, the digital-based 

mentoring program has proven effective in enhancing teachers' professional competence, 

motivating them to continue innovating, and encouraging the adoption of more creative 

and dynamic teaching strategies. 
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Abstrak: Pendampingan dalam perencanaan pembelajaran berbasis platform digital 

memiliki peran krusial dalam meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam 

membantu guru mengadaptasi teknologi dalam proses pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru dalam merancang pembelajaran 

berbasis digital. Metode yang digunakan mencakup empat tahapan utama: persiapan, 

pelaksanaan, monitoring dan evaluasi, serta tindak lanjut. Populasi penelitian meliputi guru 

di SDN 107398 Sei Rotan dan SDN 104239 Lengau Seprang, dengan sampel sebanyak 25 

guru. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, serta analisis dokumen sebelum 

dan sesudah pendampingan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

dalam kemampuan guru, dengan hasil perencanaan pembelajaran meningkat dari 51% 

menjadi 82%. Guru menjadi lebih terampil dalam mengintegrasikan teknologi dalam proses 

pembelajaran, seperti penggunaan Canva, Kahoot, dan Wordwall untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif. Dengan demikian program pendampingan 

berbasis digital terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi profesional guru, 

memotivasi mereka untuk terus berinovasi, serta mendorong penerapan strategi 

pembelajaran yang lebih kreatif dan dinamis. 

Kata Kunci: Pendampingan; Perencanaan Pembelajaran; Guru; Platform Digital. 

 

 

 

Vol 9 (4) September 2025, Hal 948 - 956 

p-ISSN: 2548-8856 │ e-ISSN: 2549-127X 

mailto:nurmayani111161@gmail.com


 
 

949 
 

PENDAHULUAN  

Keberhasilan dari suatu kegiatan 

sangat di tentukan oleh perencanaannya, 

apabila perencanaan suatu kegiatan 

dirancang dengan baik, maka kegiatan 

akan lebih mudah dilaksanakan, terarah 

serta terkendali, demikian pula halnya 

dalam proses pembelajaran, agar 

pelaksanaan pembelajaran terlaksana 

dengan baik maka di perlukan 

perencanaan pembelajaran yang baik 

(Maulida, 2024). Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 14 Tahun 2005, 

merencanakan pembelajaran merupakan 

salah satu tugas seorang guru 

diantaranya: merencanakan, 

melaksanakan dan menilai pembelajaran. 

Guru sebagai fasilitator pembelajaran 

dituntut untuk dapat merancang 

pembelajaran yang sistematis, inovatif, 

dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Dampak positif pada guru dalam 

menjalani perubahan paradigma 

pembelajaran dilihat dari meningkatkan 

kemauan untuk merubah pendekatan 

pembelajaran yang disesuaikan kondisi 

(Sidik, 2024). Guru menjadi peran sentral 

dalam perkembangan teknologi yang 

dapat memberikan dampak pada prestasi 

siswa dalam konsep pendidikan yang 

dinamis (Umar, 2022). Perencanaan 

pembelajaran berperan sebagai acuan 

bagi guru untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran agar lebih terarah dan 

berjalan efektif. Rancangan 

pembelajaran memberikan manfaat 

keefektifan pembelajaran serta 

merancang pembelajaran yang aktif 

(Kurniawan et al., 2024).  

Perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian adalah komponen utama 

pembelajaran. Pada zaman sekarang 

terjadi perubahan paradigma di mana 

kemampuan belajar harus sesuai dengan 

pembelajaran modern yang menekankan 

pada berbagai nilai yang sesuai dengan 

rujukan pemerintah (Maisaroh et al., 

2024). Kebermanfaatan pembelajaran 

bagi guru dirasakan dengan 

pengembangan guru sasaran pada 

keterampilan, pelaksanaan, serta evaluasi 

dalam pembelajaran (Sofia et al., 2023). 

Perencanaan pembelajaran yang 

mengarah pada proses yang tepat sesuai 

dengan pembelajaran perlu dilakukan 

agar dalam mengajar inovatif dan sesuai 

dengan target belajar (Putrianingsih et 

al., 2021). Proses pembelajaran akan 

efektif manakala memanfaatkan berbagai 

sarana dan prasarana yang tersedia 

termasuk memanfaatkan berbagai 

sumber belajar. Seiring dengan semakin 

berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi, maka semakin banyak pula 

sarana dan prasarana yang bisa 

digunakan seorang guru sebagai media 

pembelajaran (Pradika et al., 2024). 

Untuk itu, perlu perencanaan yang 

matang bagaimana memanfaatkannya 

untuk keperluan pencapaian tujuan 

pembelajaran secara efektif dan efisien 

(Rosmana et al., 2024).  

Hasil penelitian menyimpulkan 

bahwa ada perbedaan yang signifikan 

antara proses pembelajaran yang 

dirancang dengan pembelajaran yang 

tidak dirancang, perencanaan 

pembelajaran dapat meningkatkan aspek 

pembelajaran (Profile, 2024).  

Perencanaan pembelajaran merupakan 

hal yang sangat penting dilakukan 

dengan tepat, namun kenyataan yang 

terjadi saat melakukan observasi di 

sekolah mitra SDN 107398 Sei Rotan dan 

SDN 104239 Lengau Seprang, 

ditemukan beberapa permasalahan yang 

dialami guru-guru di SD tersebut 

diantaranya yaitu: 1) Guru-guru masih 

menggunakan metode konvensional 

dalam pembelajaran dikelas, 2) Guru-

guru SD belum menyusun perangkat 
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pembelajaran (modul ajar, bahan ajar, 

media pembelajaran, dan instrumen 

penilaian) yang inovatif, yang digunakan 

guru selama ini perangkat pembelajaran 

yang sudah lama tanpa diperbaharui, 3) 

Guru-guru kesulitan memanfaatkan 

teknologi digital, 4) Kurangnya 

penguasaan guru terhadap penggunaan 

platform digital. 

Berdasarkan permasalahan 

diatas, adapun solusi yang ditawarkan 

yaitu pendampingan perencanaan 

pembelajaran berbasis platform digital. 

Pengabdian ini penting karena diperlukan 

perangkat pembelajaran berbasis 

multimedia yang berkualitas dan 

menumbuhkembangkan pembelajaran 

(Hasudungan, 2022). Pendampingan 

dapat meningkatnya keterampilan 

pendidik dalam menghadapi tantangan 

global dan pemahaman yang baik tentang 

model-model praktik yang sesuai dengan 

kebutuhan (Abidah et al., 2022). 

Perencanaan pembelajaran dapat 

diwujudkan dengan adanya penerapan 

platform digital. Dalam penerapan 

perencanaan pembelajaran, keberadaan 

teknologi menjadi faktor krusial untuk 

mendukung proses pembelajaran yang 

interaktif dan kolaboratif (Subroto et al., 

2023).  

Penggunaan platform digital 

memberikan perhatian besar pada 

keterampilan ini untuk memastikan siswa 

siap menghadapi tantangan zaman. Di 

tingkat internasional, pengembangan 

model pembelajaran yang inovatif dan 

adaptif telah menjadi fokus utama dalam 

pendidikan berbasis teknologi 

(Halimatussakdiah et al., 2021). 

Pentingnya penguatan infrastruktur dan 

aksesibilitas pendidikan di seluruh 

wilayah Indonesia harus menjadi 

prioritas agar semua siswa memiliki 

kesempatan belajar yang setara (Anwar, 

2022). Pendampingan perencanaan 

pembelajaran berbasis platform digital 

dapat membantu mengatasi kesenjangan 

ini melalui pemanfaatan teknologi untuk 

pembelajaran jarak jauh dan kolaborasi 

lintas daerah, sehingga pendidikan dapat 

diakses oleh semua lapisan masyarakat 

(Dwi, 2023). Penelitian menunjukkan 

penerapan platform digital mendukung 

pembelajaran berbasis proyek, kolaborasi 

siswa, dan pengembangan keterampilan.  

Penggunaan platform digital 

dalam pembelajaran terbukti efektif 

dalam meningkatkan keterampilan 

digital siswa (Suyuti et al., 2023). 

Penerapan platform digital ini 

memberikan siswa keterampilan yang 

diperlukan untuk berkembang dalam 

dunia yang semakin dipengaruhi oleh 

teknologi, sehingga membantu mereka 

mempersiapkan diri menghadapi 

tantangan di era digital (Siagian, 2024). 

Platform digital yang dimanfaatkan 

yaitu: Canva, Kahoot, Mentimenter, 

wordwall, quiz, YouTube dll. Dalam 

konteks tersebut, pendampingan ini dapat 

menjadi solusi inovatif. Tanpa adanya 

pendampingan dan pelatihan yang 

memadai, guru mungkin merasa 

kesulitan untuk mengintegrasikan 

teknologi ini ke dalam pembelajaran 

(Widyaningrum et al., 2024). Hal ini 

dapat mengakibatkan pembelajaran 

menjadi monoton, kurang menarik, dan 

tidak efektif dalam mencapai tujuan yang 

diharapkan.  

Oleh karena itu, pendampingan 

guru dalam memanfaatkan platform 

digital sangat penting untuk mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran. 

Pendampingan guru bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi mereka dalam 

merancang dan menggunakan platform 

digital dalam pembelajaran (Cahya et al., 

2023). Kegiatan ini mencakup pelatihan 

dalam membuat modul ajar, bahan ajar, 

media pembelajaran, instrumen 
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penilaian, pengenalan perangkat digital, 

serta penerapan platform digital dalam 

pengajaran sehari-hari (Pusmendik, 

2022). 

 

METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan 

pendampingan ini dirancang dalam 

empat tahapan. Tahap pertama adalah 

persiapan, di mana dilakukan 

identifikasi kebutuhan guru dan 

sekolah mitra, serta penyusunan 

modul pelatihan berbasis platform 

digital. Dalam tahap ini, tim pengabdi 

juga melakukan survei awal terhadap 

tingkat pemahaman guru mengenai 

penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Tahap kedua adalah 

pelaksanaan, yang mencakup 

sosialisasi dan pelatihan intensif. 

Guru-guru dilatih dalam penggunaan 

berbagai platform digital seperti 

Canva untuk desain materi 

pembelajaran, Kahoot dan 

Mentimeter untuk membuat kuis 

interaktif, serta Wordwall dan 

YouTube sebagai sumber belajar 

tambahan. Pelatihan ini dilakukan 

secara bertahap dan melibatkan 

simulasi langsung dalam penyusunan 

perangkat pembelajaran. Tahap 

ketiga adalah monitoring dan 

evaluasi, di mana efektivitas 

pendampingan diukur melalui 

wawancara mendalam dan 

penyebaran angket kepada guru serta 

siswa.  

Evaluasi dilakukan dengan 

membandingkan perangkat 

pembelajaran sebelum dan sesudah 

pendampingan serta mengamati 

perubahan dalam metode pengajaran 

yang diterapkan oleh guru. Tahap 

terakhir adalah tindak lanjut, yang 

bertujuan untuk memastikan 

keberlanjutan penerapan teknologi 

digital dalam pembelajaran. Pada 

tahap ini, guru-guru didorong untuk 

terus menggunakan platform digital 

yang telah mereka pelajari dan 

diberikan akses ke forum diskusi serta 

materi tambahan untuk 

pengembangan lebih lanjut. Selain 

itu, dilakukan sesi refleksi bersama 

guna mengidentifikasi tantangan yang 

masih dihadapi serta mencari solusi 

bersama. 

Metode ini dipilih untuk 

memahami bagaimana proses 

pendampingan dapat memberikan 

dampak terhadap peningkatan 

kompetensi guru dalam menyusun 

perencanaan pembelajaran berbasis 

digital. Data dikumpulkan melalui 

observasi langsung di lapangan, 

wawancara dengan guru, serta 

analisis dokumen terkait perencanaan 

pembelajaran sebelum dan sesudah 

pendampingan. Metode dalam 

penelitian ini memungkinkan analisis 

yang lebih mendalam terhadap 

efektivitas pendampingan, dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor 

seperti perubahan keterampilan guru, 

peningkatan minat siswa, serta 

kendala yang dihadapi selama proses 

implementasi (Afriani, 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan di SDN 107398 Sei Rotan dan 

SDN 104239 Lengau Seprang, 

ditemukan beberapa kendala dalam 

implementasi perencanaan pembelajaran. 
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Guru-guru masih cenderung 

menggunakan metode konvensional dan 

kurang memanfaatkan inovasi dalam 

menyusun perangkat pembelajaran. 

Selain itu, mereka juga mengalami 

kesulitan dalam mengoperasikan 

platform digital untuk mendukung 

perencanaan pembelajaran yang lebih 

efektif. Kegiatan pengabdian diikuti oleh 

25 orang guru dari dua sekolah mitra, 

yaitu SDN 107398 Sei Rotan dan SDN 

104239 Lengau Seprang. Strategi 

pemberdayaan yang telah dilakukan 

meliputi beberapa kegiatan. Pertama, 

melakukan observasi kepada mitra 

dengan terjun langsung pada mitra untuk 

mengetahui karakteristik mitra secara 

menyeluruh. Kedua, menyusun rencana 

aksi dan menganalisis segala kebutuhan 

yang diperlukan secara bersama-sama. 

Ketiga, melaksanakan 

pemberdayaan melalui kegiatan 

pendampingan penyusunan perencanaan 

pembelajaran berbasis platform digital. 

Kegiatan pendampingan untuk 

menyusun rencana pembelajaran 

berbasis platform digital di SDN 107398 

Sei Rotan dan SDN 104239 Lengau 

Seprang difokuskan pada pemberian 

materi terkait tahapan-tahapan dalam 

penyusunan rencana pembelajaran 

berbasis platform digital. Pembinaan dan 

pemberdayaan guru tidak berhenti pada 

sesi pemberian materi dan diskusi, 

selanjutnya ada sesi pendampingan 

dalam penyusunan perencaaan 

pembelajaran. Para guru dibimbing 

dalam penyusunan perencanaan 

pembelajaran berbasis platform digital. 

Selain itu, para guru diberi kesempatan 

bimbingan dan konsultasi penerapan 

perencanaan pembelajaran berbasis 

platform digital.  

Tahap evaluasi dalam kegiatan 

pendampingan penyusunan perencanaan 

pembelajaran berbasis platform digital di 

SDN 107398 Sei Rotan dan SDN 104239 

Lengau Seprang menggunakan uji pre-

test dan post test untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan mitra terkait 

kegiatan pendampingan yang telah 

dilakukan. Hasil pre-test dan post-test 

kegiatan dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 1. Perencanaan dan Pelaksanaan 

Pembelajaran  

No Aspek Sebelum Sesudah 

1 Pemanfaatan 

platform digital 

65% 80% 

2 Penggunaan 

platform 

digital dalam 

penyusunan 

perencanaan 

pembelajaran  

55% 82% 

3 Perancangan 

evaluasi berbasis 

platform digital 

40% 86% 

4 Kreativitas 

dalam 

mengembangkan 

media ajar 

45% 80% 

5 Integrasi 

platform digital 

dalam 

pembelajaran 

50% 82% 

Rata-rata 51% 82% 

 

Dari hasil penelitian ini 

diperoleh adanya peningkatan 

kemampuan guru dalam menyusun 

perencanaan pembelajaran berbasis 

platform digital yang semula 51% 

meningkat menjadi 82%.  

 

Pembahasan 

Sebelum dilakukan 

pendampingan, guru-guru di SDN 

107398 Sei Rotan dan SDN 104239 

Lengau Seprang masih menggunakan 

metode pembelajaran konvensional yang 

kurang memanfaatkan teknologi. 

Perangkat pembelajaran yang digunakan 

pun belum diperbarui dan kurang 
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inovatif, sehingga pembelajaran yang 

diberikan kepada siswa cenderung 

monoton. Selain itu, guru mengalami 

kesulitan dalam mengoperasikan 

teknologi digital untuk mendukung 

perencanaan pembelajaran. Mereka 

belum terbiasa menggunakan platform 

digital seperti Canva, Kahoot, atau 

Wordwall dalam menyusun bahan ajar 

dan evaluasi pembelajaran. 

Setelah dilakukan 

pendampingan, terjadi perubahan yang 

cukup signifikan dalam pemanfaatan 

teknologi untuk perencanaan 

pembelajaran. Guru mulai memanfaatkan 

Canva untuk membuat materi ajar yang 

lebih menarik dan interaktif. YouTube 

dijadikan sebagai sumber referensi 

tambahan untuk memperkaya 

pembelajaran berbasis video. Selain itu, 

Kahoot dan Mentimeter digunakan untuk 

membuat kuis interaktif yang 

meningkatkan keterlibatan siswa, 

sementara Wordwall dimanfaatkan 

dalam penyusunan latihan soal dan 

permainan edukatif. Pendampingan ini 

juga berdampak pada peningkatan 

pemahaman guru terhadap teknologi 

digital. Hasil pre-test menunjukkan 

bahwa pemahaman mereka terhadap 

penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran masih rendah dengan rata-

rata skor 51%. Setelah mengikuti 

pendampingan, skor meningkat menjadi 

82%, menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam pemahaman dan 

keterampilan mereka. 

Berdasarkan hasil temuan 

tersebut, pendampingan perencanaan 

pembelajaran menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan, sejalan 

dengan hasil penelitian Umam, (2022) 

bahwa pada perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan guru, terlihat ada peningkatan 

sebesar 6,8% dan 15,9%. Hal serupa juga 

diungkapkan oleh Kholifah dan Rahma, 

(2024) bahwa implementasi perencanaan 

pembelajaran akan membuat empat 

kompetensi guru (kepribadian, social, 

pedagogic, dan professional) berjalan 

dengan baik, sehingga membuat 

pelaksanaan pembelajaran akan berjalan 

baik pula.  

Proses pendampingan 

memberikan manfaat bagi guru, yaitu 

dapat meningkatkan pemahaman guru, 

menumbuhkan motivasi guru, serta dapat 

meningkatkan kinerja guru melalui 

peningkatan profesionalisme guru 

(Jainiyah et al., 2023). Secara 

keseluruhan disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil 

sebelum dan sesudah pelaksanaan 

pendampingan untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru dalam 

penyusunan perencanaan pembelajaran 

berbasis platform digital. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Halimatussakdiah, 

(2023) menyatakan bahwa proses 

pelatihan memberikan manfaat bagi guru 

karena meningkatkan pemahaman guru, 

merangsang motivasi guru, dan 

meningkatkan kinerja madrasah melalui 

peningkatan profesionalisme guru. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendampingan 

perencanaan pembelajaran berbasis 

platform digital berhasil meningkatkan 

kompetensi guru dalam menyusun 

perencanaan pembelajaran. Peningkatan 

skor hasil pre-test dan post-test dari 51% 

menjadi 82% menunjukkan bahwa guru 

semakin mampu mengintegrasikan 

teknologi dalam proses pembelajaran. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa 

penggunaan teknologi dalam 

perencanaan pembelajaran dapat 

meningkatkan keterampilan pedagogik 
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dan profesionalisme guru. Guru yang 

sebelumnya mengalami kesulitan dalam 

menggunakan platform digital kini lebih 

percaya diri dalam memanfaatkan Canva, 

Kahoot, Wordwall, dan YouTube sebagai 

media pembelajaran. Selain itu, 

pendampingan ini juga mendorong 

peningkatan motivasi guru untuk terus 

mengembangkan metode pembelajaran 

yang lebih menarik dan efektif. Dengan 

demikian, pendampingan berbasis 

teknologi terbukti menjadi solusi yang 

efektif dalam meningkatkan kualitas 

perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran di sekolah dasar. 
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